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ABSTRAK 

 

PENGARUH MUSIK YANG DISUKAI DAN MUSIK RELAKSASI 

TERHADAP PERSEPSI NYERI 

 

Marina Angraini, 2009 

Pembimbing I : Ellya Rosa Delima, dr.,M.Kes. 

Pembimbing II: Dr. Iwan Budiman, dr., MS, MM, MKes, AIF. 

 

Latar belakang:Musik merupakan salah satu hal yang penting dan tidak bisa 

lepas dari hidup kita. Dalam penelitian musik dikenal sebagai perangsang 

relaksasi nonfarmakologis yang aman, murah, efektif, dan juga sebagai salah satu 

metode noninvasif yang dapat mempengaruhi rasa nyeri.  

Tujuan:Untuk mengetahui pengaruh musik yang disukai dan musik relaksasi 

terhadap persepsi nyeri. 

Metode:Menggunakan eksperimental sungguhan dengan tes “t” berpasangan. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 34 orang wanita dengan rentang usia 19-25 

tahun. Waktu toleransi nyeri diukur dengan menggunakan tes pendinginan 

menggunakan air es yang mencair dengan suhu 5
o
 dalam satuan detik dengan 

menggunakan stopwatch selama mendengarkan musik yang disukai dan musik 

relaksasi. Analisis data menggunakan uji “t” berpasangan. 

Hasil:Rata-rata waktu toleransi nyeri pada musik yang disukai sebesar 110,8 

detik dan rata-rata waktu toleransi nyeri pada musik relaksasi sebesar 56,8 detik 

(p<0,01). Dari hasil tersebut didapatkan perbedaan yang nyata antara waktu 

toleransi nyeri pada musik yang disukai dan musik relaksasi. 

Kesimpulan:Waktu toleransi nyeri pada musik yang disukai lebih lama 

daripada waktu toleransi nyeri pada musik relaksasi.  

 

Kata Kunci: Musik relaksasi, musik yang disukai, persepsi nyeri  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PREFERRED MUSIC AND RELAXATION MUSIC ON 

PAIN PERCEPTION 

 

Marina Angraini, 2009 

Tutor I : Ellya Rosa Delima, dr.,M.Kes. 

Tutor II; Dr. Iwan Budiman, dr., MS, MM, MKes, AIF. 

 

Background:Music is one of important thing and one that can’t let go in our 

life. In research, music is used to know as relaxation stimulate non 

medicamentosa which is safe, not expensive, effective, and also as a non invasive 

method and it influence pain perception. 

Objectives:To know the effect of preferred music and relaxation music on pain 

perception by measuring the tolerance time of pain. 

Methods:Using true experimental with ”t” paired test This research was done 

to 34 females, ages 19-25 years old. The tolerance time of pain was measured by 

the cold trials in the unit of second using stopwatch during the preferred music 

and relaxation music music were played. Data was analysed by paired ”t” test. 

Results Mean tolerance time of pain ron preferred music was 110,8 and mean 

tolerance time of pain on relaxation music was 56,8. There were significant 

differences on tolerance time of pain between listening to preferred music and 

relaxation music (p<0.01).  

Conclusion:The tolerance time of pain on preferred music was found longer 

than relaxation music. 

 

Key words: Relaxation music, preferred music, pain perception 
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